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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap investasi, persepsi
risiko, green concern, dan greenwashing terhadap minat investasi pada produk
investasi berkelanjutan dengan literasi keuangan syariah sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Dari
257 data responden yang terkumpul melalui kuesioner, sebanyak 241 data sesuai
dengan kriteria dan telah melalui uji outlier. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Partial Least Square-Structure Equation Modelling (PLS-SEM) dengan bantuan
software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap investasi,
persepsi risiko, dan green concern berpengaruh positif signifikan terhadap minat
investasi, sedangkan greenwashing tidak berpengaruh terhadap minat investasi.
Kemudian, literasi keuangan syariah dapat memoderasi pengaruh green concern
terhadap minat investasi dan tidak memoderasi sikap investasi dan persepsi risiko.

Kata Kunci: Investasi Berkelanjutan, Sikap Investasi, Persepsi Risiko, Green
Concern, Greenwashing, Literasi Keuangan Syariah, Minat Investasi
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ABSTRACK

This study aims to examine the influence of investment attitude, risk perception,
green concern, and greenwashing on investment interest in sustainable investment
products, with financial literacy in Islamic finance as a moderating variable. This
research is a quantitative study using purposive sampling technique. Of the 257
respondent data collected through questionnaires, 241 data were deemed suitable and
have passed the outlier test. This study employs the Partial Least Square-Structural
Equation Modelling (PLS-SEM) approach with the assistance of SmartPLS 4.0
software. The results show that investment attitude, risk perception, and green concern
have a significant positive effect on investment interest, while greenwashing has no
effect on investment interest. Additionally, Islamic financial literacy moderates the
effect of green concern on investment interest but does not moderate the effect of
investment attitude and risk perception.

Keywords: Sustainable Investment, Investment Attitude, Risk Perception, Green
Concern, Greenwashing, Islamic Financial Literacy, Investment Interest
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masalah Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG) semakin menjadi
sorotan utama bagi para investor di pasar saham secara global (Amalia & Kusuma,
2023). Berdasarkan survei terbaru Yayasan Sustainable Investment Forum (SIF)
Amerika Serikat (The Forum for Sustainable and Responsible Investment [SIF],
2015) aset investasi Sustainable, Responsible and Impact Investing (SRI) telah
meningkat 76 persen dalam dua tahun: dari $3,74 triliun pada awal tahun 2012

menjadi $6,57 triliun pada awal tahun 2014.

PERKEMBANGAN INDEKS SRI-KEHATI

420 —
380 \
KX ——pr

2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1. 1 Perkembangan Indeks SRI-KEHATI 2019-2023
Sumber : (OJK, 2020, 2021, 2023)

Sedangkan perusahaan di Indonesia yang memiliki kriteria berkelanjutan
terdaftar dalam Indeks Sustainable and Responsible Investment-KEHATI (SRI
KEHATI), yang mencatat peningkatan dalam 2 tahun terakhir sebesar 14 persen

pada semester dua tahun 2022 dan 4,7 persen pada semester dua tahun 2023 (OJK,



2020, 2021, 2023). Fenomena ini menggambarkan meningkatnya preferensi
investor yang memilih perusahaan dengan komitmen tinggi terhadap keberlanjutan.

Investasi berbasis ESG menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor
nonkeuangan, seperti aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan, dalam
proses pengambilan keputusan investasi di pasar saham. Perhatian terhadap isu-isu
ESG semakin meningkat, terutama setelah periode Krisis Keuangan Global (Global
Financial Crisis (GFC)), yang mengurangi kepercayaan investor dan mendorong
kebutuhan akan transparansi serta praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab
(Galbreath, 2013). Pemegang saham dan investor tidak hanya berperan sebagai
penggerak keuntungan finansial, tetapi juga sebagai agen perubahan yang dapat
mendorong terciptanya praktik bisnis yang lebih berkelanjutan (Kolbel dkk., 2020).

Dalam pandangan ekonomi lIslam, konsep bisnis berkelanjutan sangat
selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam (Firdaus, 2022). Hal ini dikarenakan
Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara kegiatan bisnis dengan
tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk mencapai tujuan akhir berupa falah
atau kesejahteraan hakiki (Aziz, 2010). Tidak seperti pendekatan ekonomi
konvensional yang cenderung berorientasi pada keuntungan, ekonomi Islam lebih
mengedepankan aspek kemanfaatan (Iskandar & Agbar, 2019). Oleh karena itu,
investasi berkelanjutan diharapkan tidak hanya memberikan keuntungan bagi
pelaku usaha, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat luas dan

kelestarian lingkungan.



Selain itu, praktik bisnis berkelanjutan dapat menjadi sarana dalam
mewujudkan tujuan-tujuan utama syariah (Magashid Syariah), khususnya dalam
hal menjaga jiwa dan keturunan. Jauhar (2017) menyebutkan bahwa Magashid
Syariah mencakup lima aspek utama, yaitu perlindungan terhadap agama (hifdz ad-
din), jiwa (hifdz an-nafs), akal (hifdz al-aqgl), harta (hifdz al-mal), dan keturunan
(hifdz an-nasl). Dalam konteks perlindungan jiwa, Islam secara menyeluruh telah
menetapkan hak-hak asasi manusia, termasuk hak untuk hidup dengan layak dan
menjaga keberlangsungan hidup (Jauhar, 2017). Konsep ESG (Environmental,
Social, and Governance) sejalan dengan upaya perlindungan jiwa, karena ESG
mendorong tindakan yang mencegah kerusakan lingkungan yang berpotensi
membahayakan kehidupan manusia (Iskandar & Agbar, 2019). Selain itu, pilar
menjaga keturunan juga terkait erat dengan implementasi ESG, di mana
pengelolaan sumber daya alam yang efisien dan berkelanjutan akan memastikan
bahwa generasi mendatang tetap dapat memanfaatkan sumber daya tersebut
(Iskandar & Aqgbar, 2019).

Seiring dengan berkembangnya perhatian terhadap investasi berkelanjutan
yang menawarkan dampak positif bagi lingkungan dan sosial, penting untuk
memahami bagaimana minat individu terhadap produk investasi berkelanjutan
terbentuk, khususnya dalam konteks penelitian ini sebagai variabel dependen,
Ratmojoyo dkk. (2021) memaparkan minat investasi adalah dorongan dalam diri
seseorang untuk mulai memahami berbagai aspek terkait investasi hingga akhirnya

mengambil langkah untuk mempraktikkannya. Sustainable investment merupakan



bentuk investasi yang mencerminkan tanggung jawab sosial dengan
mempertimbangkan aspek tata kelola, sosial, dan lingkungan dalam proses
pengambilan keputusan. Pendekatan ini berdampak luas pada berbagai sektor,
seperti energi terbarukan, perubahan iklim, kesehatan, keselamatan, hingga
pengembangan komunitas (Halim dkk., 2022).

Pertimbangan lingkungan, sosial, dan tata kelola sangat penting untuk
pengambilan keputusan bisnis dan investasi, terutama dalam konteks kinerja
perusahaan secara keseluruhan jangka panjang dan evaluasi risiko (D’Orville dkk.,
2007). Definisi minat investasi dalam penelitian ini didasarkan pada Theory of
Planned Behavior yang dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu pandangan atau
penilaian pribadinya terhadap tindakan tersebut (sikap), tekanan sosial atau harapan
dari lingkungan sekitar (norma subjektif), serta keyakinan atas kemampuan diri
dalam mengendalikan dan melaksanakan tindakan tersebut (kontrol perilaku yang
dirasakan)(Ajzen, 1991). Faktor minat investasi berkelanjutan atau investasi yang
berkaitan dengan keberlanjutan dapat dipengaruhi berdasarkan faktor sikap dan
norma subjektif (Malzara dkk., 2023; Yee dkk., 2022). Literasi keuangan juga
dapat memengaruhi minat investor (Zhang & Huang, 2024). Pada penelitian
lainnya mengatakan sikap peduli lingkungan berpengaruh pada minat investor
(Kustina dkk., 2024).

Minat investasi pada produk berkelanjutan tidak terlepas dari berbagai
faktor yang memengaruhinya, salah satunya adalah sikap investasi. Sikap adalah

faktor yang memengaruhi perilaku seseorang. Seseorang dapat mengembangkan



perilaku menarik dengan bertindak baik (Ajzen, 1991). Tanggapan seseorang
terhadap investasi saham mengungkapkan apakah itu investasi yang baik atau tidak,
yang mungkin mendukung niat dalam investasi saham ketika memutuskan tindakan
dan masa depannya, seseorang dibantu oleh sikapnya. Sikap perilaku individu
meliputi motivasi, penggunaan perilaku, norma subjektif, pandangan normatif,
penilaian hasil perilaku, dan keyakinan dalam perilaku. Ketika seorang investor
memiliki sikap positif terhadap sesuatu, investor lebih cenderung memiliki niat
positif ketika terlibat dalam kegiatan investasi saham (Yulianti & Salsabilla, 2023).
Indikator yang diukur dalam sikap investasi baik-buruk, bijaksana, dapat
diandalkan, dan keuntungan (Mahastanti & Hariady, 2014; Osman dkk., 2019).
Hubungan sikap terhadap perilaku terbentuk berdasarkan keyakinan
seseorang terhadap konsekuensi yang mungkin dihasilkan, di mana sikap positif
muncul ketika konsekuensi tersebut dianggap menguntungkan, sedangkan sikap
negatif muncul jika hasilnya dinilai merugikan. Keyakinan ini, yang terbentuk dari
evaluasi terhadap kemungkinan hasil perilaku, memengaruhi kekuatan niat
seseorang untuk bertindak, dengan niat yang lebih kuat muncul saat hasilnya
dianggap bernilai tinggi, dan sebaliknya akan melemabh jika hasilnya dinilai kurang
berharga atau tidak sesuai harapan (Septyanto dkk., 2021). Kotler & Keller (2009)
menjelaskan sikap afektif, merujuk pada perasaan atau emosi seseorang terhadap
sesuatu objek. Setelah memahami investasi berkelanjutan, akan muncul perasaan
atau emosional seseorang untuk terlibat dalam upaya pelesatarian lingkungan,

sosial dan tatakelola.



Mengenai sikap afektif mencerminkan perasaan dan emosi seseorang
terhadap produk atau merek, berupa penilaian keseluruhan apakah produk tersebut
baik atau buruk, "disukai™ atau "tidak disukai.” Penilaian ini lebih ditujukan pada
produk secara keseluruhan, bukan pada atribut tertentu, dan diungkapkan melalui
pasangan kata sifat yang berbeda (Larasati & Widiyanto, 2013; Nugraha dkk.,
2021). Ketika investor memiliki sikap positif dan emosi yang positif terhadap,
seperti rasa bangga atau puas karena mendukung tujuan keberlanjutan, minat
terhadap investasi berkelanjutan cenderung meningkat. Berdasarkan beberapa
penelitian yang telah dilakukan (Addury dkk., 2020; Osman dkk., 2019)
mengatakan sikap berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Pada
penelitian lain membuktikan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan investor di pasar saham syariah (Septyanto dkk., 2021).

Pembentukan sikap investasi tidak dapat dipisahkan dari peran persepsi
risiko, yang menjadi dasar penting dalam menilai peluang maupun potensi kerugian
pada investasi. Persepsi risiko adalah harapan subjektif seseorang terhadap potensi
kerugian yang mungkin terjadi dalam mengejar hasil yang diharapkan (Halim dkk.,
2022). Persepsi merupakan tahapan ketika seseorang menyusun dan menafsirkan
rangsangan yang diterima oleh inderanya, dengan tujuan untuk memahami dan
memberi makna terhadap lingkungan di sekelilingnya (Robbins & Judge, 2008).
Persepsi risiko adalah pandangan seorang investor terhadap risiko yang akan
diperolehnya ketika melakukan mengambil keputusan investasi (Wulandari &

Iramani, 2014).



Mengenai Prospect Theory yang pertama kali dikembangkan oleh
Kahneman & Tversky (1979) mendefinisikan pengambilan keputusan dalam hal
keuntungan/kerugian sehubungan dengan titik referensi, dan dalam hal "bobot
keputusan”, yang mengalami perluasan mengenai teori risiko dalam keuangan,
risiko dapat mengacu pada besarnya kerugian yang tidak menguntungkan, risiko
tidak mencapai keuntungan, atau besarnya keuntungan yang diharapkan
(Nwogugu, 2005). Dalam penelitian yang telah dilakukan item untuk mengukur
persepsi risiko tingkat frekuensi pikiran mengenai potensi risiko, persepsi
ketenangan atau ketidak khawatiran terhadap risiko, tingkat kekhawatiran terhadap
konsekuensi risiko yang mungkin terjadi, tingkat kenyamanan dan ketenangan, dan
kemampuan untuk mengelola kekhawatiran atau pikiran negatif (Schroeder dkk.,
2016).

Persepsi risiko memengaruhi Kkesiapan individu untuk mengambil
keputusan investasi. Ketika seorang investor menganggap risiko suatu investasi
tinggi, investor cenderung lebih berhati-hati atau bahkan menghindari investasi
tersebut. Sebaliknya, jika risiko dianggap rendah, investor lebih cenderung
mengambil keputusan investasi (Wulandari & Iramani, 2014). Dalam prospect
theori Kahneman dan Tversky menemukan bahwa perilaku investor terhadap risiko
bergantung pada situasi yang dihadapi. Ketika berhadapan dengan potensi
keuntungan, investor cenderung memilih opsi yang lebih aman atau menghindari
risiko. Sebaliknya, ketika dihadapkan dengan potensi kerugian, investor justru

lebih bersedia mengambil risiko lebih besar, dengan harapan dapat meminimalkan



atau bahkan menghindari kerugian yang mungkin terjadi (Fortin & Hlouskova,
2024). Penjelasan pada penelitian ini menerangkan bahwa persepsi risiko
berpengaruh negatif pada minat investasi. Sesuai penelitian yang telah dilakukan
persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi dan minat investasi pada
pasar modal (Halim dkk., 2022; Wulandari & Iramani, 2014). Namun pada
penelitian lain mengatakan persepsi risiko tidak berpengaruh pada minat investasi
saham dan investasi saham syariah (Adnyana & Iswanto, 2021; Purboyo dkk.,
2019) .

Selain persepsi risiko, perhatian terhadap isu-isu lingkungan atau green
concern juga menjadi faktor yang signifikan dalam mendorong minat individu
terhadap produk investasi berkelanjutan. Green concern adalah kesadaran individu
terhadap masalah lingkungan dan kemauannya untuk mengatasi masalah tersebut
(Li dkk., 2018). Konsumen dengan tingkat kepedulian hijau yang tinggi lebih
cenderung memiliki rasa tanggung jawab lingkungan yang kuat dan
mempraktikkan perilaku ramah lingkungan (Biswas & Roy, 2015). Dalam hal
kepedulian hijau, yang mengacu pada sikap umum konsumen terhadap evaluasi
kognitif dan afektif terhadap masalah lingkungan, ukuran empat item dirancang
menurut (Lee, 2008) dan (Paladino & Ng, 2012) khawatir tentang memburuknya
kualitas lingkungan, lingkungan adalah perhatian utama, bersemangat tentang
masalah perlindungan lingkungan, dan sering berpikir tentang bagaimana kondisi

lingkungan dapat diperbaiki.



Penelitian yang dilakukan Zhang dkk. (2018) mengatakan hubungan antara
green concern dan minat pembelian hijau dapat dilihat sebagai hubungan sebab-
akibat, di mana tingkat kepedulian individu terhadap lingkungan memengaruhi
sikap, persepsi, dan motivasi untuk memilih produk ramah lingkungan. Green
concern berfungsi sebagai pendorong utama yang mengarahkan perilaku konsumen
menuju konsumsi yang lebih berkelanjutan. Dengan kata lain, semakin tinggi green
concern seseorang, semakin besar pula minatnya untuk berinvestasi dalam produk
yang mendukung keberlanjutan, karena perilaku konsumsi cenderung diarahkan
pada pilihan yang lebih bertanggung jawab secara ekologis. Hal ini menjelaskan
green concern memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi berkelanjutan.
Penelitian yang dilakukan (Affandi & Rahmawati, 2023; Kustina dkk., 2024)
mengatakan green concern memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan
investasi hijau dan minat investasi di green sukuk. Pada penelitian lain juga
menjelaskan green concern memperkuat hubungan negatif antara persepsi
greenwashing dan niat pembelian hijau (Zhang dkk., 2018).

Meskipun perhatian terhadap isu lingkungan semakin meningkat, adanya
praktik greenwashing dapat menjadi hambatan yang mengurangi minat investasi
pada produk berkelanjutan. Greenwashing merupakan komunikasi berlebihan
perusahaan tentang kinerja lingkungan sekitar. Misalnya, mulai dari "bahasa halus"
(kata atau istilah tanpa arti yang jelas seperti "ramah lingkungan") hingga
"berbohong langsung™ (klaim atau data yang benar-benar dibuat-buat) (Delmas &

Burbano, 2011; Zhang dkk., 2018). Greenwashing merupakan upaya yang dapat



10

menipu konsumen dengan memberikan informasi yang keliru tentang komitmen
lingkungan perusahaan secara keseluruhan (greenwashing pada tingkat korporat)
atau mengenai keunggulan lingkungan dari suatu produk atau layanan tertentu
(greenwashing pada tingkat produk) (Delmas & Burbano, 2011). Pada penelitian
lain menyebutkan Greenwashing adalah perusahaan yang sengaja menyesatkan
atau menipu pelanggan dengan klaim palsu tentang tindakan dan dampak
lingkungan untuk memperbaiki reputasi publik atau lebih lanjut membentuk citra
publik yang baik (Marquis dkk., 2016).

Mengacu pada Laufer (2003) dan Chen & Chang (2012) mengembangkan
lima item untuk mengukur persepsi greenwashing dari perspektif konsumen:
produk menyesatkan dengan kata-kata mengenai fitur lingkungannya, produk
menyesatkan dengan visual atau grafik mengenai fitur lingkungannya, produk
dikaitkan dengan klaim hijau yang tidak jelas atau tampaknya tidak dapat
dibuktikan, produk melebih-lebihkan atau melebih-lebihkan fungsi hijaunya
sebenarnya, dan produk meninggalkan atau menutupi informasi penting, membuat
klaim hijau terdengar lebih baik daripada yang sebenarnya. Sebagai contoh
greenwashing di Indonesia terlihat pada PLTU yang menggunakan teknologi
Carbon Capture and Storage (CCS). Meski diklaim ramah lingkungan, Juru
Kampanye Hutan Greenpeace Indonesia, Igbal Damanik, menjelaskan, proses
implementasi CCS hanya bersifat sementara dan berisiko bocor, sehingga tetap
menghasilkan limbah. Klaim ini lebih menonjolkan citra hijau daripada dampak

nyata terhadap keberlanjutan. (D. Nugraha, 2023).
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Penelitian Sun & Shi (2022) menjelaskan persepsi greenwashing memiliki
efek negatif yang signifikan terhadap niat pembelian hijau konsumen. Semakin
banyak konsumen menganggap bahwa suatu perusahaan terlibat dalam praktik
pemasaran hijau yang menyesatkan, semakin kecil kemungkinan membeli produk
dari perusahaan tersebut. Sebaliknya, jika konsumen percaya bahwa suatu
perusahaan benar-benar berkomitmen pada praktik yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan, lebih cenderung membeli produk dari perusahaan tersebut.
Penjelasan ini dapat menerangkan bahwa greenwashing memiliki pengaruh negatif
terhadap minat investasi pada produk berkelanjutan. Penelitian terdahulu yang
telah dilakukan memiliki hasil greenwashing berpengaruh negatif terhadap niat
pembelian hijau konsumen (Natasya dkk., 2023; Sun & Shi, 2022; Zhang dkk.,
2018). Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Vilkaité-Vaitoné (2024)
mengungkapkan bahwa persepsi greenwashing tidak secara langsung
mempengaruhi niat pembelian hijau atau berdampak pada kepercayaan hijau.

Di tengah fenomena greenwashing yang dapat memengaruhi persepsi dan
kepercayaan investor terhadap keberlanjutan, literasi keuangan syariah muncul
sebagai elemen moderasi yang berperan penting. Literasi keuangan syariah
mencakup berbagai aspek keuangan yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai
keuangan syariah (Abdullah & Anderson, 2015). Menurut Antara dkk. (2016)
Islamic Financial Literacy mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan untuk memahami dasar-dasar informasi

dan layanan keuangan Islam, yang memengaruhi sikap dalam membuat keputusan
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keuangan yang sesuai syariah. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah sangat
penting untuk menjaga prinsip magasid syariah yang menekankan pada
perlindungan terhadap lima hal utama agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
tanpa kompromi. (Abdullah & Anderson, 2015; Masrizal dkk., 2024; Remund,
2010) Literasi keuangan dapat diklasifikasikan ke dalam lima dimensi utama, yaitu
penguasaan konsep dasar keuangan, kemampuan untuk menjabarkan konsep-
konsep tersebut, kecakapan dalam pengelolaan keuangan pribadi, keterampilan
dalam mengambil keputusan finansial yang bijak, serta keyakinan diri dalam
menyusun perencanaan keuangan yang tepat guna memenuhi kebutuhan di masa
mendatang.

Literasi keuangan syariah memperkuat sikap positif investor, Seseorang
dengan literasi keuangan syariah yang baik akan memperkuat sikap investasi
terhadap minat investasi, karena literasi ini memperkuat keyakinan, perasaan, dan
kecenderungan individu untuk memilih investasi yang sesuai dengan nilai etis dan
berkelanjutan. literasi keuangan syariah memengaruhi hubungan antara persepsi
risiko dan minat investasi dengan cara mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan keyakinan dalam pengambilan keputusan investasi, di mana
individu dengan literasi yang tinggi cenderung melihat risiko dari sudut pandang
yang seimbang dan memahami bahwa risiko dalam investasi berkelanjutan telah
diminimalkan melalui transparansi dan pembagian risiko. Seseorang dengan
literasi keuangan syariah yang baik akan memperkuat green concern terhadap

minat investasi, karena pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip syariah
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selaras dengan nilai-nilai peduli lingkungan. Sehingga sikap peduli lingkungan
akan semakin terdukung, mendorong individu untuk lebih memilih investasi yang
tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga berdampak positif bagi
kelestarian lingkungan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Saputri &
Erdi, 2023) hasil penelitian ini menyimpulkan variabel literasi keuangan dapat
memperkuat (memaoderasi secara positif) dampaknya terhadap keputusan investasi.
Pada penelitian yang lain dilakukan literasi keuangan mampu memoderasi
pengaruh minat menggunakan produk keuangan syariah (Gustati dkk., 2023).
Penelitian mengenai sustainable investment masih relevan dilakukan,
terdapat beberapa research gap yang masih perlu dieksplorasi, terutama yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi pada produk
berkelanjutan. Salah satu celah yang jarang dibahas adalah pengaruh green concern
(kepedulian terhadap masalah lingkungan) dan greenwashing (praktik klaim palsu
terkait keberlanjutan) terhadap minat investasi. Hal ini relevan mengingat
kepercayaan dan kepedulian lingkungan semakin menjadi pertimbangan penting
dalam keputusan investasi modern. Selain itu, literasi keuangan syariah sebagai
variabel moderasi menambahkan dimensi baru dalam penelitian ini, karena literasi
keuangan syariah tidak hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan finansial,
tetapi juga pemahaman tentang prinsip-prinsip magasid syariah yang mendukung
dalam keberlanjutan. Dengan semakin meningkatnya perhatian terhadap
keberlanjutan dan pentingnya integritas informasi perusahaan, penelitian ini

menjadi sangat relevan dan penting untuk diteruskan guna memberikan wawasan
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lebih dalam bagi investor, perusahaan, dan pembuat kebijakan dalam mendukung
investasi yang beretika dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi pada produk
investasi berkelanjutan dengan pendekatan variabel-variabel unik dan relevan.
Variabel independen yang digunakan meliputi sikap investasi, persepsi risiko,
green concern, dan greenwashing, yang masing-masing memberikan pengaruh
signifikan dalam membentuk preferensi investor terhadap investasi berkelanjutan.
Minat investasi pada produk berkelanjutan menjadi variabel dependen yang
mencerminkan kecenderungan individu untuk memilih investasi yang tidak hanya
menguntungkan secara finansial, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan
dan sosial. Literasi keuangan syariah digunakan sebagai variabel moderasi untuk
mengukur sejauh mana pengetahuan dan pemahaman individu terhadap prinsip
keuangan syariah dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh variabel-variabel
independen terhadap minat investasi. Dari latar belakang tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul.

“ Sustainable Investment: Faktor Yang Memengaruhi Minat Investasi Pada
Produk Investasi Berkelanjutan”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah:
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1. Apakah sikap investasi berpengaruh terhadap minat investasi pada

produk investasi berkelanjutan?

2. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat investasi pada

produk investasi berkelanjutan?

3. Apakah green concern berpengaruh terhadap minat investasi pada

produk investasi berkelanjutan?

4. Apakah greenwashing berpengaruh terhadap minat investasi pada

produk investasi berkelanjutan?

5. Apakah literasi keuangan syariah dapat memoderasi pengaruh sikap

investasi terhadap minat investasi pada produk investasi berkelanjutan?

6. Apakah literasi keuangan syariah dapat memoderasi pengaruh persepsi

risiko terhadap minat investasi pada produk investasi berkelanjutan?

7. Apakah literasi keuangan syariah dapat memoderasi pengaruh green

concern terhadap minat investasi pada produk investasi berkelanjutan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh sikap investasi terhadap minat investasi pada produk
investasi berkelanjutan.
Mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi pada produk
investasi berkelanjutan.
Mengetahui pengaruh green concern terhadap minat investasi pada produk

investasi berkelanjutan.
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4. Mengetahui pengaruh greenwashing terhadap minat investasi pada produk
investasi berkelanjutan.
5. Mengetahui pengaruh sikap investasi terhadap minat investasi pada produk
investasi berkelanjutan di moderasi oleh literasi keuangan syariah.
6. Mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi pada produk
investasi berkelanjutan di moderasi oleh literasi keuangan syariah.
7. Mengetahui pengaruh green concern terhadap minat investasi pada produk
investasi berkelanjutan di moderasi oleh literasi keuangan syariah.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada hasil penulisan penelitian skripsi ini
sebagaimana berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
wawasan, serta kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang keuangan dan bisnis. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan untuk eksplorasi
lebih lanjut terkait topik sikap investasi, persepsi risiko, green concern,
dan greenwashig terhadap minat investasi pada produk berkelanjutan,
dengan literasi keuangan syariah sebagai variabel moderasi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat umum

maupun mahasiswa lain sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya,
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serta dapat memperluas pengembangan teori dan konsep yang berkaitan
dengan sikap investasi, persepsi risiko, green concern, dan
greenwashing, dan minat investasi pada produk berkelanjutan, dengan
literasi keuangan syariah sebagai variabel moderasi. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antar variabel
yang dikaji, sehingga dapat menjadi acuan bagi praktisi dan akademisi
dalam mengaplikasikan dan mengembangkan pengetahuan di bidang
ini.
E. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian
utama yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal berisi tentang
isi dari halaman inti. Bagian inti berisi lima bab utama. Sedangkan bagian akhir
berisi tentang referensi dan lampiran-lampiran. Terdapat lima bab pokok pada
bagian inti yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bagian ini peneliti akan memaparkan tentang
latar belakang penulis melakukan penelitian terkait pengaruh sikap investasi,
persepsi risiko, green concern, dan greenwashing terhadap minat investasi pada
produk berkelanjutanlanjutan dan juga data-data terkait dengan penelitian tersebut.
Pada bab ini juga terdapat rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian dan

sistemastika pembahasan.
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BAB Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka, pada bagian ini peneliti akan
memaparkan teori yang digunakan untuk penelitian ini yaitu tentang sikap
investasi, persepsi risiko, green concern, greenwashing, minat investasi, dan
sutainable investment. Pada bab ini juga terdapat beberapa penelitian terdahulu,
kajian pustaka dan hipotesis penelitian.

BAB Il Metode Penelitian, pada bagian ini penelitian akan memaparkan
tentang ruang lingkup penelitian yang meliputi desain penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel, sumber data, dan teknik pengumpulan serta
metode pengujian hipotesis.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, pada bagian ini peneliti akan menjelaskan
hasil dari pengelolahan data yang telah dilakukan dan memberikan penjelasan atas
hasil tersebut dengan mengacu pada teori dan tinjauan pustaka yang telah
dipaparkan pada BAB I1.

BAB V Penutup, pada bagian ini peneliti akan memaparkan kesimpulan
atas hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, di bagian ini
peneliti- juga akan memberikan saran atau masukan bagi pihak-pihak yang

berhubungan dengan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan dalam penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung antara sikap investasi terhadap minat investasi
pada produk investasi berkelanjutan di Indonesia. Hal ini mencerminkan bahwa
semakin tinggi sikap investasi individu pada produk investasi berkelanjutan,
semakin tinggi juga minat untuk berinvestasi pada produk investasi
berkelanjutan.

2. Terdapat pengaruh langsung antara persepsi risiko terhadap minat investasi
pada produk investasi berkelanjutan di Indonesia. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi persepsi risiko individu, semakin tinggi pula minat dalam
berinvestasi pada produk berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan prinsip "high
risk, high return” dalam teori keuangan Klasik, serta menunjukkan bahwa
investor kini mempertimbangkan nilai moral dan sosial selain keuntungan
finansial. Persepsi risiko terhadap minat investasi juga dipengaruhi oleh profil
toleransi risiko, di mana mayoritas responden memiliki toleransi risiko
menengah hingga tinggi sehingga tetap berminat berinvestasi meskipun disertai
risiko.

3. Terdapat pengaruh langsung antara green concern terhadap minat investasi
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pada produk investasi berkelanjutan di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi green concern seseorang, semakin besar pula minatnya untuk
berinvestasi dalam produk yang mendukung keberlanjutan. Green concern ini
dapat mendorong perilaku konsumsi yang bertanggung jawab dan
meningkatkan kepercayaan terhadap produk berkelanjutan, sehingga
memperkuat niat berinvestasi pada produk berkelanjutan.

. Tidak terdapat pengaruh antara greenwashing terhadap minat investasi pada
produk investasi berkelanjutan di Indonesia. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun praktik greenwashing yaitu strategi perusahaan dalam
membentuk citra ramah lingkungan secara manipulatif semakin dikenal, hal
tersebut belum cukup memengaruhi persepsi atau minat investor dalam
mengambil keputusan investasi pada produk berkelanjutan.

. Variabel literasi keuangan syariah tidak berperan sebagai moderator dalam
hubungan antara sikap investasi dan persepsi risiko terhadap minat investasi
pada produk investasi berkelanjutan di Indonesia. Dengan kata lain, baik rendah
maupun tingginya literasi keuangan syariah, hubungan antara sikap investasi,
persepsi risiko, dan minat investasi tetap berjalan secara independen tanpa
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman keuangan syariah.

. Variabel literasi keuangan syariah semakin memperkuat hubungan antara green
concern terhadap terhadap minat investasi pada produk investasi berkelanjutan
di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan

syariah seseorang, semakin kuat pula pengaruh kepedulian lingkungannya
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dalam mendorong minat berinvestasi pada produk berkelanjutan.
B. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya penyebaran kuesioner
melalui media online berpotensi menghasilkan data yang bias dengan karakteristik
demografi responden yang kurang representatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling yang hanya menyasar individu dengan
pengetahuan investasi berkelanjutan dan kemandirian finansial, sehingga
membatasi generalisasi temuan pada kelompok tertentu. Persebaran sampel yang
tidak merata di seluruh provinsi Indonesia juga menjadi keterbatasan dalam
menggambarkan kondisi nasional secara menyeluruh. Selain itu, terdapat variabel
yang tidak berpengaruh signifikan, yang kemungkinan disebabkan oleh varabel
lain, termasuk keterbatasan referensi dari penelitian terdahulu.
C. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengingat adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti
mengusulkan beberapa rekomendasi. Salah satunya adalah memperluas
cakupan distribusi sampel agar perwakilan responden lebih merata di seluruh
provinsi di Indonesia. Selain itu, disarankan untuk melibatkan lebih banyak
kategori responden atau menggunakan metode pengambilan sampel yang lebih
akurat, seperti random sampling atau stratified sampling. Peneliti juga
menyarankan untuk mengkaji kembali variabel-variabel yang menunjukkan

hasil tidak signifikan, agar tidak mengabaikan potensi pengaruh penting yang
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mungkin ada. Peneliti mendukung penggunaan metode penelitian yang lebih

kompleks di masa mendatang untuk memperdalam pemahaman mengenai

hubungan antar variabel.

Selain itu, keterbatasan penelitian ini membuka peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk menggali variabel-variabel baru yang dapat memperkuat atau
justru melemahkan minat berinvestasi pada produk investasi berkelanjutan,
dengan tujuan menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan komprehensif.
Bagi Perusahaan dan Pemangku Kebijakan Atau Pemerintah

Dari pembahasan dan analisis data yang dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan, antara lain:

a. Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan pada variabel sikap investasi,
ditemukan bahwa sebagian responden belum menunjukkan tingkat
kenyamanan dan ketertarikan yang optimal terhadap investasi pada produk
yang mendukung isu-isu lingkungan. Oleh karena itu, disarankan agar
pemangku kebijakan dan pihak terkait meningkatkan kenyamanan
psikologis dan ketertarikan masyarakat melalui program edukasi yang
menekankan manfaat, prospek, dan keamanan dari investasi berkelanjutan.
Kampanye informasi yang terstruktur dan berbasis bukti dapat membantu
mengurangi kekhawatiran masyarakat terhadap risiko serta meningkatkan
persepsi akan potensi imbal hasil yang kompetitif. Selain itu, upaya seperti
pemberian insentif fiskal, penyediaan sertifikasi produk hijau, serta promosi

produk investasi berkelanjutan melalui saluran resmi dan terpercaya juga
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perlu diperluas, sehingga masyarakat merasa lebih yakin dan terbiasa dalam
memilih instrumen investasi yang mendukung keberlanjutan lingkungan.
Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan pada variabel persepsi risiko,
masih terdapat sebagian responden yang mengalami kesulitan dalam
mengendalikan rasa takut saat berinvestasi pada produk investasi
berkelanjutan. Saran yang dapat diberikan adalah perusahaan penyedia
produk investasi berkelanjutan terus memperkuat edukasi mengenai
manajemen risiko investasi. Meski mayoritas responden menunjukkan
kesiapan mental terhadap risiko, penting untuk tetap menyediakan
informasi transparan mengenai potensi risiko dan strategi mitigasinya.
Pendekatan ini tidak hanya mempertahankan kepercayaan investor, tetapi
juga memperkuat ketahanan emosional mereka dalam menghadapi
fluktuasi pasar. Selain itu, pelaksanaan program pelatihan atau webinar
terkait pengelolaan risiko dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan rasa tenang, kepercayaan diri, dan mendorong partisipasi
investasi yang lebih stabil dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan pada variabel green concern,
ditemukan bahwa sebagian individu memandang kesadaran dan aksi
lingkungan sebagai pilihan pribadi, bukan kewajiban yang harus
dipaksakan. Oleh karena itu, perusahaan penyedia produk investasi
berkelanjutan disarankan untuk meningkatkan edukasi mengenai

pentingnya  kontribusi  individu terhadap  keberlanjutan, serta
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mengkomunikasikan dengan jelas dampak positif produk mereka terhadap
lingkungan. Pemerintah juga perlu memperkuat kampanye publik yang
mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya tindakan kolektif untuk
menyelamatkan alam, serta menciptakan insentif untuk mempromosikan
produk investasi hijau yang berdampak nyata. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan masyarakat semakin memahami bahwa menjaga lingkungan
adalah tanggung jawab bersama yang dapat dilakukan melalui pilihan
investasi yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan pada variabel greenwashing,
ditemukan adanya persepsi skeptis dari sebagian individu terhadap keaslian
klaim keberlanjutan dalam produk investasi. Oleh karena itu, perusahaan
penyedia produk investasi berkelanjutan disarankan untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, misalnya dengan menyediakan laporan
dampak lingkungan yang terukur dan audit independen, agar dapat
membangun kepercayaan investor. Pemerintah juga perlu memperketat
regulasi terkait klaim keberlanjutan untuk mencegah praktik greenwashing,
serta mendorong sertifikasi resmi bagi produk investasi hijau. Dengan
langkah ini, masyarakat akan lebih terlindungi dari misinformasi dan
terdorong untuk memilih investasi yang benar-benar berdampak positif
terhadap lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian, literasi keuangan syariah terbukti memoderasi

hubungan antara green concern dan minat investasi pada produk investasi
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berkelanjutan, namun tidak memperkuat hubungan antara sikap dan
persepsi risiko terhadap minat investasi. Hal ini disebabkan oleh pengaruh
dominan faktor psikologis dan emosional dalam persepsi risiko. Oleh
karena itu, perusahaan penyedia produk investasi berkelanjutan dan
pemerintah disarankan untuk lebih fokus pada penguatan literasi keuangan
syariah yang tidak hanya mencakup aspek keuangan syariah, tetapi juga
pemahaman tentang prinsip keberlanjutan, pengelolaan risiko, serta

manfaat jangka panjang dari investasi yang berorientasi pada keberlanjutan.
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